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ABSTRAK 

 

Dede Miftah, Penangganan Kenakalan Remaja Dalam Perspektif Hadis. 

Remaja yang menimbulkan keresahan di masyarakat biasanya dikenal dengan 

kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). Kenakalan remaja bukan hanya sekedar 

perbuatan yang melanggar norma-norma di dalam masyarakat akan tetapi tidak 

memperdulikan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh pemerintahan sehingga 

para remaja ini sering kali berbuat sesuka hatinya dalam menjalani kehidupannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang bagaimana cara penangganan 

kenakalan remaja dalam perspektif hadis. Penelitian ini berangkat dari pemikiran 

tentang banyaknya penyimpangan yang dilakukan oleh para remaja pada saat ini 

dengan membuat kesuruhan, perbuatan dzalim, perselisihan dan sebagainya,  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui buku-buku, artikel, jurnal, dan 

internet yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode maudhu’I yang kemudian 

dilakukan metode takhrij dan metode syarah hadis serta menggunakan analisis-

deskriptif. 
Hasil dan pembahasan penelitian yang dapat ditemukan tentang penangganan 

kenakalan remaja dalam perspektif hadis, yaitu; hadis – hadis tentang 

penangganan kenakalan remaja merupakan hadis yang maqbul dan dapat 

dijadikan sebagai hujjah, seperti agama adalah nasihat, keutamaan sifat malu, 

keutamaan mencari ilmu, berperilaku baik, dan merubah kemungkaran. 

Kesimpulan penelitan ini adalah : 1). Memberikan nasihat kepada para remaja 

yang melakukan penyimpang dengan didasari pada agama yang berpedoman pada 

al-Qur’an dan hadis; 2). Memberikan penjelasan kepada para remaja bahwa 

memiliki sifat malu sangatlah penting untuk meminimalisir perbuatan dzalim, 

kerusakan, dan sebagainya; 3). Selalu berperilaku baik kepada diri sendiri maupun 

orang lain; 4). Memberikan pendidika kepada remaja sebagai upaya pemahaman 

akan sesuatu yang benar dan salah; 5). Senantiasa untuk melakukan tindakan 

dalam merubah kemungkaran yang ada menjadi suatu kebaikan bagi dirinya 

sendiri dan orang lain. Kesimpulan penelitian ini adalah Dalam menanggani 

kenakalan remaja dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu, memberikan 

nasihat, pendidikan,  
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